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Tabel 16. Hasil Perhitungan Analisis Ragam Luas Daun Pada Berbagai 

Umur Pengamatan (Hst) 
 
Analisis ragam luas daun pada umur pengamatan 45 hst 

Sumber Keragaman Db JK KT F. Hitung F. Tabel 
F (5%) F (1%) 

Kelompok 2 1212.30 606.10     1.40  3.55 6.01 
Perlakuan 9 199783.00 22198.10 51.40** 2.46 3.60 
Galat 18 7773.50 431.80  
Total 29 208768.90    

Keterangan : ** = nyata pada taraf 1%;  * = nyata pada taraf 5%;  tn = tidak nyata 
 
Analisis ragam luas daun pada umur pengamatan 60 hst 

Sumber Keragaman Db JK KT F. Hitung F. Tabel 
F (5%) F (1%) 

Kelompok 2 2696.80 11268.70   0.58  3.55 6.01 
Perlakuan 9 594284.10 96138.15 28.40 ** 2.46 3.60 
Galat 18 41775.10 10965.35    
Total 29 638756.10    

Keterangan : ** = nyata pada taraf 1%;  * = nyata pada taraf 5%;  tn = tidak nyata 
 
Analisis ragam luas daun pada umur pengamatan 75 hst 

Sumber Keragaman db JK KT F. Hitung F. Tabel 
F (5%) F (1%) 

Kelompok 2 4733.10 2366.50 1.20  3.55 6.01 
Perlakuan 9 789562.70 87729.10 46.60 ** 2.46 3.60 
Galat 18 33821.30 1878.90    
Total 29 828117.20    

Keterangan : ** = nyata pada taraf 1%;  * = nyata pada taraf 5%;  tn = tidak nyata 
 
Analisis ragam luas daun pada umur pengamatan 90 hst 

Sumber Keragaman db JK KT F. Hitung F. Tabel 
F (5%) F (1%) 

Kelompok 2 22537.41 1348.40   1.00  3.55 6.01 
Perlakuan 9 865243.43 66031.50 8.70** 2.46 3.60 
Galat 18 197376.41 2320.80    
Total 29 1085157.3    

Keterangan : ** = nyata pada taraf 1%;  * = nyata pada taraf 5%;  tn = tidak nyata 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
Tabel 17. Hasil Perhitungan Analisis Ragam Komponen Hasil  
 
Analisis ragam diameter  tongkol 

Sumber Keragaman db JK KT F. Hitung F. Tabel 
F (5%) F (1%) 

Kelompok 2 6.06 3.03       0.34  3.55 6.01 
Perlakuan 9 859.20 95.46 10.97 ** 2.46 3.60 
Galat 18 156.60 8.70    
Total 29 1021.86    

Keterangan : ** = nyata pada taraf 1%;  * = nyata pada taraf 5%;  tn = tidak nyata 
 
Analisis ragam panjang tongkol  

Sumber Keragaman db JK KT F. Hitung F. Tabel 
F (5%) F (1%) 

Kelompok 2 0.015 0.007       0.30  3.55 6.01 
Perlakuan 9 2.148 0.238 10.90 ** 2.46 3.60 
Galat 18 0.391 0.02175    
Total 29 2.554    

Keterangan : ** = nyata pada taraf 1%;  * = nyata pada taraf 5%;  tn = tidak nyata 
 
Analisis ragam bobot  tongkol per tanaman 

Sumber Keragaman db JK KT F. Hitung F. Tabel 
F (5%) F (1%) 

Kelompok 2 5.17 2.58       1.75  3.55 6.01 
Perlakuan 9 80.22 8.91 6.03 ** 2.46 3.60 
Galat 18 26.60 1.47    
Total 29 112    

Keterangan : ** = nyata pada taraf 1%;  * = nyata pada taraf 5%;  tn = tidak nyata 
 
Analisis ragam bobot biji per tanaman 

Sumber Keragaman db JK KT F. Hitung F. Tabel 
F (5%) F (1%) 

Kelompok 2 0.006 0.003   0.58  3.55 6.01 
Perlakuan 9 1.100 0.122 21.39 ** 2.46 3.60 
Galat 18 0.102 0.005    
Total 29 1.210    

Keterangan : ** = nyata pada taraf 1%;  * = nyata pada taraf 5%;  tn = tidak nyata 
 
 
 
 
 
 
 
 



Tabel  18.  Hasil Perhitungan Analisis Ragam Komponen Hasil  
 

Analisis ragam bobot 100 biji 

Sumber Keragaman db JK KT F. Hitung F. Tabel 
F (5%) F (1%) 

Kelompok 2 0.46 0.23 0.11 3.55 6.01 
Perlakuan 9 890.53 98.94      48.31 ** 2.46 3.60 
Galat 18 36.86 2.0481481    
Total 29 927.86    

Keterangan : ** = nyata pada taraf 1%;  * = nyata pada taraf 5%;  tn = tidak nyata 
 
Analisis ragam hasil ton -1Ha 

Sumber Keragaman db JK KT F. Hitung F. Tabel 
F (5%) F (1%) 

Kelompok 2 0.46 0.23       0.32  3.55 6.01 
Perlakuan 9 27.63 3.07 4.29 ** 2.46 3.60 
Galat 18 12.86 0.71    
Total 29 40.96    

Keterangan : ** = nyata pada taraf 1%;  * = nyata pada taraf 5%;  tn = tidak nyata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



1. Deskripsi Tanaman Jagung Varietas BISI-2 

Tahun dilepas   :  1995 

Asal                             :  F1 dari silang tunggal antara FS 4 dengan FS 9. FS 4 dan  

Umur  :  50% keluar rambut : ±  56 hari 

Panen    :  ± 103 hari 

Batang    :  Tinggi dan tegap 

Warna batang   :  Hijau 

Tinggi tanaman  :  ±  232 cm 

Daun    :  Panjang, lebar, dan terkulai 

Warna daun   :  Hijau cerah 

Keragaman tanaman  :  Seragam 

Perakaran   :  Baik 

Kerebahan   :  Tahan 

Tongkol    :  Sedang, silindris, dan seragam 

Kedudukan tongkol  :  Di tengah-tengah batang 

Kelobot    :  Menutup tongkol dengan baik 

Tipe biji    :  Setengah mutiara (semi flint) 

Warna biji    :  Kuning oranye 

Jumlah baris/tongkol   :  12 - 14 baris 

Bobot 1000 biji   :  ±  265 g 

Rata-rata hasil   :  8,9 ton ha-1 pipilan kering 

Potensi hasil    :  13 ton ha-1 pipilan kering 

Ketahanan                    :  Toleran terhadap penyakit bulai dan karat daun 

Keterangan                   :  Baik ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 1000 m dpl 
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Lampiran 1.  Denah Pengambilan Contoh Per Petak Tanaman 

                                
 

 
 
 
  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            
 

 

 

 

 

 
  
 

Keterangan: 

O = tanaman jagung   
X         = tanaman orok-orok  
Panen  = Pengamatan komponen hasil 
D1 = Pengamatan destruktif pertama 
D2 = Pengamatan destruktif kedua 
D3 = Pengamatan destruktif ketiga 
D4 = Pengamatan destruktif keempat 
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Lampiran 3. Denah Letak Petak Percobaan  Perpetak Percobaan 4 m x 3 m 

 

                                                                        
                                                             
 
 
 
 

La 
 
 
 
 
s 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 1 m  
                                              
 
                                             
 

 
                             
 
 

 
 
 
 

15 m 

36,5 m 

P2 

P7 

P4 

P5 

P0 

P6 

P3 

P8 

P9 

P2 

P1 

P5 

P6 

P0 

P9 

P3 

P7 

P5 

P9 

P6 

P8 

P4 

P1 

P7 

PO 

P2 

P3 

Ulangan I  Ulangan II Ulangan III 

 1 m  0,5 m 

P1 

P8 

P4 

 0,5 m 

       U 



 
Lampiran 4. Data Iklim Tahun 2013-2014  

 



Lampiran 5. Perhitungan Kebutuhan Pupuk 

Kebutuhan pupuk Urea, SP-36 dan KCl  per petak 

Luas masing-masing petak = 4 m x 3 m = 12 m2 

Jarak tanam 80 x  20 cm 

Jumlah tanaman/ petak = 75 tanaman 

• Pupuk Urea 350 kg ha-1 

Per petak =   12 m²    x 350 kg 
   10.000 m²     
 
                           = 0.42 kg/petak = 420 g/petak 

Per tanaman       =      420 g       = 5.6 g/tanaman 
    75 tanaman 
 

• Pupuk Urea 150 kg ha-1 

Per petak =   12 m²    x 150 kg 
   10.000 m²     
 
                           = 0.18 kg/petak = 180 g/petak 

Per tanaman       =       180 g       = 2.4 g/tanaman 
    75 tanaman 
 

• Pupuk Urea 200 kg ha-1 

Per petak =   12 m²    x 200 kg 
   10.000 m²     
 
                           = 0.24 kg/petak = 240 g/petak 

Per tanaman       =       2.4 g         = 3.2 g/tanaman 
    75 tanaman 

 
• Pupuk SP-36 175 kg ha-1 

Per petak =   12 m²    x 175 kg 
   10.000 m²     
 
                           = 0.21 kg/petak = 210 g/petak 

Per tanaman       =       210 g       = 2.8 g/tanaman 
    75 tanaman 
Kebutuhan total SP-36 = 210 g x 30 petak = 6300 g = 6.3 kg 

 

 

• Pupuk KCl 75 kg ha-1 

Per petak =   12 m²    x 75 kg 



   10.000 m²     
 
                           = 0.09 kg/petak = 90 g/petak 

Per tanaman       =       90 g       = 1,2 g/tanaman 
    75 tanaman 
Kebutuhan total KCL = 90 g x 30 petak = 2700 g = 2.7 kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Perhitungan  populasi orok-orok 

I Ha : 10.000 m² 

Populasi dihitung berdasarkan jarak tanam 60 cm x 20 cm dan 30 cm x 20 cm 

Populasi per hektar: 100 dan 200 orok-orok  

1. Jumlah tanaman tiap petak percobaan: 

             Luas petak percobaan: 3 x 4 m = 12 m² 

      12 m²      = 100  tanaman orok-orok / petak percobaan  
            0.6 m x 0.2 m       

       12 m²     = 200  tanaman orok-orok / petak percobaan 
            0.3 m x 0.2 m       
             
  

              
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Deskripsi hasil penelitian 
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Petak control, 100 orok-
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Petak pertanaman yang belum 
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Perlakuan Hasil pemotongan 
orok-orok dimulsakan
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Lampiran 8. Deskripsi hasil penelitian 
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